1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.
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1. PERKEMBANGAN INFLASI DAERAH DAN ATAU PERKEMBANGAN HARGA
BAHAN POKOKDAN PENTING, BARANG LAINNYA DAN JASA SERTA RESIKO KE
DEPANNYA.

Perkembangan inflasi di Kabupaten Buru Triwulan II 2024 adalah sebagai berikut :
Resiko kedepannya sebagai berikut :

Apabila terjadi Musim gelombang tinggi transfortasi laut mengalami kelumpuhan otomatis
terjadi kelangkaan bahan pokok yang akan mengakibatkan terjadinya kenaikan harga.

2). Dan apabila terjadi musim kemarau maupun penghujan maka terjadi kekeringan dan gagal
panen yang akan mengakibatkan kelangkaan komoditi berupa padi, cabe kecil, cabe besar dan
beras.

3). Terjadinya musim gelombang tinggi mengakibatkan nelayan tidak melaut maka
ketersediaan ikan di pasar juga mengalami kelangkaan.

2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

1. IDENTIFIKASI PERMASALAHAN PENGENDALIAN INFLASI DAERAH.

Kabupaten Buru dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat sudah cukup baik yang mana tidak
tergantung pada daerah lain mengingat lahan pertanian dan perkebunan masih cukup luas.

Klasifikasi pasokan :

o Perubahan cuaca yang menggangu produksi pangan sehingga hasil produksi kadang-
kadang kurang memuaskan dan kadang-kadang melimpah.

Keterjangkauan harga :

o Resiko gejolak harga pada musim selesai panen dimana persedian mulai berkurang.
o Gejolak harga menjelang hari-hari besar keagamaan.

Komunikasi efektif

Belum pahamnya sebagian masyarakat tentang pentingnya pengendalian inflasi perlu edukasi
yang terus-menerus.



3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

1. PELAKSANAAN KEBIJAKAN PENGENDALIAN INFLASI DAERAH

Pelaksanaan Program Kerja Tim Pengendalian Inflasi Daerah di Kabupaten Buru pada triwulan
IT sebagai berikut :

- Pelaksanaan Gerakan Pasar Murah (GPM) yang diselenggarakan oleh Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Buru.

- Rapat Koordinasi Mingguan Pengendalian Inflasi Daerah yang dihadiri oleh Pj. Bupati Buru,
Kapolres Pulau Buru dan Tim TPID Kab. Buru dan Pelaksanaan Gerakan Pasar Pasar Murah
(GPM) yang diselenggarakan oleh Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Buru.

- Pelaksanaan Gerakan Pasar Murah (GPM) yang diselenggarakandi Kecamatan Namlea oleh
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Buru

- Pelaksanaan Gerakan Pasar Murah (GPM) yang diselenggarakan di Kecamatan Batabual oleh
Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Buru.

- Rapat Koordinasi Mingguan Pengendalian Inflasi Daerah
- Rapat Koordinasi Mingguan Pengendalian Inflasi Daerah
- Rapat Koordinasi Mingguan Pengendalian Inflasi Daerah

- Mengikuti Rapat Pra Rakorda bersama Pj.Bupati Buru untuk persiapan mengikuti Rapat
Koordinasi Daerah (Rakorda) di Provinsi Maluku.

- Mengikuti Rapat Koordinasi Daerah (Rakorda) provinsi Maluku di Ambon.

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.
- Melaksanakan Rapat Koordinasi Penyusunan Neraca Pangan Wilayah yang di laksanakan
oleh Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Buru.

- Melakukan Operasi Pasar bersama Tim Pengendalian inflasi Daerah (TPID) Kabupaten Buru
guna Pemantauan Stok dan Pasokan Harga Pangan di Pasar Inpres Namlea dan Tiga
Distibutor Pangan Kabupaten Buru, Distributor Andika, RH Mart, Distributor 51.

- Rapat Koordinasi Rekomendasi Kebutuhan Lintas Sektor yang di laksanakan Oleh Dinas
Ketahanan Pangan Kabupaten Buru.

- Rapat bersama Kepala Bulog Maluku, Cabang Kabupaten Buru dan Kabupaten Buru Selatan
terkait Distribusi Beras SPHP untuk wilayah Kabupaten Buru.

- Rapat Koordinasi Mingguan Pengendalian Inflasi Daerah.



5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

1. EVALUASI KEBIJAKAN PENGENDALIAN INFLASI DAERAH

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Buru triwulan II 2024 adalah sebagai
berikut :

1. Pentingnya penguatan Koordinasi antar Organisasi Perangkat Daerah (OPD) terkait di
Kabupaten Buru dan koordinasi dengan TPID Provinsi dalam upaya pemenuhan
kebutuhan dan menjaga kelancaran distribusi komoditas pangan di Kabupaten Buru.

Kebutuhan akan inovasi dalam mendukung ketersediaan pangan sepanjang tahun dan
kelancaran distribusi pangan di Kabupaten Buru.

1. REKOMENDASI KEBIJAKAN PENGENDALIAN INFLASI DI DAERAH

Rekomendasi Kebijakan Pengendalian Inflasi di Kabupaten Buru triwulan II adalah sebagai
berikut :

1. Pemantauan harga dan ketersediaan pasokan komoditas pangan serta kelancaran
distribusi yang berkelanjutan.

2. Melanjutkan program bidang pertanian berupa penanaman bibit cabe dan bibit padi
secara berkesinambungan untuk meningkatkan hasil produksi pangan.

3. Melanjutkan dan meningkatkan koordinasi antar anggota TPID untuk menjaga
ketersediaan pasokan dan kestabilan harga.

Dalam mengantisipasi dampak inflasi, Tim Pengendalian Inflasi daerah Kabupaten Buru selalu
melaksanakan 4K yakni, menjaga dan memastikan ketersediaan pasokan bahan kebutuhan
pokok, keterjangkauan harga, kelancaran distribusi, dan komunikasi yang efektif guna
menekan laju kenaikan inflasi.



